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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini memuat kesimpulan dari penelitian ini. Kesimpulan 

menjawab rumusan masalah yang telah dirancang sebelumnya. Selain itu juga 

terdapat saran dari penelitian yang dapat membantu penelitian serupa. Berikut 

merupakan kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. Adapun 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat 11 atribut yang menjadi pertimbangan konsumen saat hendak 

membeli kamera mirrorless, yaitu harga, berat body kamera, sensitivitas 

ISO, resolusi kamera, kapasitas baterai, merek, resolusi dan frame rate 

video, fitur wifi/bluetooth/NFC, ukuran sensor, image stabilization, dan 

garansi 

2. Terdapat 3 usulan dari kamera mirrorless dari penelitian ini. Usulan 

kombinasi atribut pertama dengan metode count adalah sebagai berikut. 

(1) Harga: Rp 16.000.000 s.d. Rp 21.999.999 

(2) Berat body kamera: 400 s.d. 499 gram 

(3) Sensitivitas ISO: 100 - 51.200 

(4) Resolusi kamera: 28 s.d. 32 MP 

(5) Kapasitas baterai: 300 s.d. 399 shot 

(6) Resolusi dan frame rate video: 4K 60 FPS, FHD 120 FPS 

(7) Merek: Sony 

(8) Fitur wifi/bluetooth/NFC: Wifi+Bluetooth 

(9) Ukuran sensor: APS-C 

(10) Image Stabilization: Sensor-shift 5 axis 

(11) Garansi: 24 bulan 

Usulan kombinasi atribut kedua dengan metode HB yang telah disesuai 

dengan kondisi pasar adalah sebagai berikut. 

(1) Harga: Rp 12.000.000 s.d. Rp 15.999.999 
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(2) Berat body kamera: 400 s.d. 499 gram 

(3) Sensitivitas ISO: 100 - 21.600 

(4) Resolusi kamera: 32 s.d. 36 MP 

(5) Kapasitas baterai: 300 s.d. 399 shot 

(6) Resolusi dan frame rate video: 4K 60 FPS, FHD 120 FPS 

(7) Merek: Sony 

(8) Fitur wifi/bluetooth/NFC: Wifi+Bluetooth 

(9) Ukuran sensor: APS-C 

(10) Image Stabilization: Sensor-shift 5 axis 

(11) Garansi: 24 bulan 

Usulan ketiga dengan metode HB yang merupakan usulan untuk masa 

mendatang adalah sebagai berikut. 

(1) Harga: Rp 12.000.000 - Rp 15.999.999 

(2) Berat body kamera: 400 s.d. 499 gram 

(3) Sensitivitas ISO: 100 s.d. 21.600 

(4) Resolusi kamera: 32 s.d. 36 MP 

(5) Kapasitas baterai: 300 s.d. 399 shot 

(6) Resolusi dan frame rate video: 4K 60 FPS, FHD 120 FPS 

(7) Merek: Sony 

(8) Fitur wifi/bluetooth/NFC: Wifi+Bluetooth 

(9) Ukuran sensor: Full-frame 

(10) Image Stabilization: Sensor-shift 5 axis 

(11) Garansi: 24 bulan 

 

V.2 Saran 

 Berikut terdapat beberapa saran yang diperuntukkan penelitian serupa 

berikutnya. 

1. Penelitian dilakukan untuk kamera mirrorless dengan range level harga 

yang lebih mahal. 

2. Penelitian dilakukan untuk kamera mirrorless dengan target responden 

lain, seperti untuk pengguna profesional, penggunaan kamera untuk vlog, 

dll. 
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